
50 
 

BAB IV 

HASIL ANALISIS SISTEM 

4.1 Tahap Investigasi Awal 

Untuk memulai penelitian ini, penulis melakukan kunjungan dan wawancara 

dengan pemilik Home Industry “Adijaya Bakery” untuk mendapatkan informasi 

mengenai proses dan sistem yang sudah berjalan. Dari sini peneliti menemukan 

beberapa masalah dan kemungkinan resiko yang terjadi. 

4.2 Tahap Analisis Kelemahan Sistem 

Dalam tahap ini, peneliti menganalisis kelemahan sistem di Home Industry 

“Adijaya Bakery” dari informasi yang sudah didapatkan dari hasil wawancara dan 

observasi. Adijaya ternyata dalam pengelolaan sistem operasional dan 

keuangannya masih menggunakan cara yang sederhana yaitu dengan pencatatan 

biasa dalam sebuah buku besar. Untuk kwitansi dan tanda bukti transaksi lain 

disimpan seadanya sehingga masih sangat rawan untuk hilang maupun rusak. 

Karena pencatatan yang sederhana, seringkali terjadi kesalahan pencatatan karena 

human error, sehingga resiko kelebihan atau kekurangan jumlah produksi bisa 

terjadi. 

Dalam proses produksinya selama ± 8 tahun, pemilik tidak pernah melakukan 

perhitungan produksi dengan perhitungan akuntansi yang benar (biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, biaya operasional), pemilik hanya mengira-ngira 

keuntungan yang diperolehnya dari penjualan tersebut. Pemilik juga tidak 
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membuat laporan keuangan sehingga tidak tahu dengan pasti pengeluaran dan 

pendapatan yang diperoleh setiap bulan. 

Dari analisis yang dilakukan, penulis menemukan akar permasalahan dan 

usulan pembenahan untuk diterapkan dalam sistem yang baru dan diuraikan dalam 

tabel berikut: 

No Temuan Masalah Akar Permasalahan Usulan Pembenahan 

1. Terjadi kesalahan 

pencatatan order. 

Pencatatan pembelian 

maupun penjualan (daily/ 

job order) dilakukan 

dengan sederhana yaitu 

pencatatan dengan buku 

biasa dan kwitansi/nota. 

Sehingga rawan terjadi 

kesalahan pencatatan dan 

perhitungan karena 

faktor human error. 

Dengan sistem yang 

terkomputerisasi, 

pemilik dan karyawan 

akan lebih mudah 

memproses pembelian 

dan penjualan karena 

semua sudah tersistem 

dan memiliki database. 

2. Arsip nota/ kwitansi 

mudah hilang dan 

rusak. 

Nota, kwitansi/ bukti 

transaksi penjualan dan 

pembelian diarsip 

seadanya, sehingga 

rawan untuk rusak 

(faktor tulisan/ lokasi 

penyimpanan) 

Dengan sistem yang 

terkomputerisasi, data 

pembelian dan penjualan 

akan tersimpan dengan 

baik dalam database 

komputer. Tetap akan 

ada bukti transaksi 

walaupun nota/ bukti 

transaksi rusak/ hilang. 

3. Pencatatan 

operasional dan 

keuangan kurang 

terkontrol dengan 

baik. 

Pemilik tidak membuat 

laporan keuangan secara 

rinci dan perhitungannya 

dilakukan sederhana/ 

mengira-ngira 

(mengutamakan biaya 

bahan baku dan 

operasional umum) 

Dengan sistem yang 

terkomputerisasi, 

pemilik akan sangat 

terbantu karena sistem 

akan memproses semua 

dalam databasemulai 

dari input sampai output 

(laporan). 

Tabel 4.1 Analisis Temuan Masalah dan Usulan Pembenahan Sistem 
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4.3 Tahap Analisis Kebutuhan Sistem 

4.3.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Untuk dapat mengoperasikan sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi, Home Industry “Adijaya Bakery” membutuhkan peralatan 

yang mendukung pengoperasian sistem baru tersebut. Perangkat keras yang 

dibutuhkan antara lain 1 buah unit PC lengkap yaitu CPU (Central 

Processing Unit), monitor, keyboard, mouse, dan 1 buah printer. 1 buah unit 

PC lengkap + printer akan digunakan oleh kasir atau pemilik.  

4.3.2 Perangkat Lunak (Software) 

Program dalam sistem informasi akuntansi terkomputerisasi ini 

dijalankan dengan perangkat lunak yaitu Microsoft Visual Basic 

2010.Perangkat lunak ini merupakan perangkat lunak yang mudah dan 

fleksibel untuk digunakan, namun tetap perlu kehati-hatian dan user yang 

sudah dilatih atau diberikan edukasi terlebih dahulu tentang perangkat lunak 

ini. 

4.3.3 Sumber Daya Manusia (Brainware) 

Sumber daya manusia yaitu karyawan (kasir dan pemilik) merupakan 

yang terpenting dalam penerapan sistem baru ini karena mereka yang akan 

terlibat langsung dalam setiap proses pencatatan produksi yang menggunakan 

sistem terkomputerisasi ini mulai dari input database, input transaksi, sampai 

output laporan. Dalam penelitian ini, pemilik dan kasir harus memahami cara 

mengoperasikan program ini. 
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4.3.4 Komponen Sistem Informasi 

Dalam penyusunan program, peneliti perlu untukmenentukan 

komponen-komponen yang dibutuhkan dalam sistem informasi yaitu: 

a. Input 

Dalam Home Industry “Adijaya Bakery” membutuhkan beberapa 

data yang perlu dimasukkan dalam sistem, yaitu: 

1) Input master data: kode akun, jenis barang, data produk dan bahan 

baku, Bills of Materials, supplier, data pegawai, data toko. 

2) Input saldo awal: saldo awal produk jadi, saldo awal bahan baku, 

saldo awal neraca, saldo awal hutang. 

3) Input transaksi: pembelian tunai, pembelian kredit, produksi, hasil 

produksi, penjualan, pengiriman barang (konsignasi), penjualan 

dan retur (konsignasi). 

4) Input pembayaran: pembayaran hutang. 

5) Input jurnal: jurnal pengeluaran kas dan jurnal umum. 

b. Proses 

Data yang sudah diinput ke dalam database sistem akan diproses 

sesuai dengan prosedur produksi, yaitu: 
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1) Proses Login 

Proses masuk ke dalam program dengan mamasukkan username 

dan password yang dapat dirubah dan disesuaikan oleh pemilik/ 

bagian kasir. 

2) Transaksi Pembelian  

Transaksi pembelian diproses dengan menginput rincian pada 

form pembelian tunai maupun kredit. Pada proses ini, transaksi akan 

tercatat dalam laporan pembeliandan akan menambah jumlah 

persediaan bahan baku dan bahan penolong. 

3) Transaksi Penjualan 

Transaksi penjualan dilakukan dengan 3 cara, yaitu penjualan 

tunai, secara langsung (etalase ruko) maupun pesanan (made by 

order) dan penjualan konsignasi. Transaksi akan dicatat dalam 

laporan penjualandan mengurangi jumlah persediaan produk jadi. 

c. Output 

Berdasarkan data yang terinput dan proses produksi, sistem akan 

memproses output berupa laporan, yaitu: 

1) Laporan operasional: laporan persediaan bahan baku dan bahan 

penolong, laporan persediaan barang jadi, laporan persediaan 

barang konsignasi, danlaporan mutasi. 
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2) Laporan manajerial: laporan hutang, laporan pembelian 

danlaporan penjualan. 

3) Laporan keuangan: laporan jurnal,laporanlaba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan neraca, dan laporan arus kas. 

4.3.5 Analisis Perhitungan Harga Pokok Penjualan. 

Dalam satu hari, Adijaya Bakery memproduksi ± 100 roti. Setiap hari 

Adijaya Bakery menyediakan 60 roti di etalase toko dan setiap hari Senin 

Adijaya memproduksi 200 roti single untuk dititipkan di 10 warung/toko 

yang tersebar di sekitar kota Pati. Selebihnya Adijaya Bakery memproduksi 

roti yang merupakan pesanan dari customer. Berikut adalah proses 

perhitungan harga pokok penjualan berdasarkan bagiannya masing-masing: 

a. Daftar Biaya Bahan Baku (BBB) dan Bahan Penolong. 

1) Harga Bahan Baku 

No Keterangan Satuan Harga/Sat 

Adonan:   

1 Tepung Terigu Cakra Kg 7.000 

2 Tepung Terigu Segitiga Biru Kg 6.720 

3 Gula Pasir Kg 9.000 

4 Mentega Kg 19.000 

5 Fermipan Kg 80.000 

6 Susu Bubuk Kg 75.000 

7 Garam Kg 8.000 

8 Telur Kg 19.000 

9 Air Putih Liter 200 

Filling:   

10 Selai Coklat Kg 36.000 

11 Keju Kg 74.000 

12 Selai Nanas Kg 50.000 
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13 Selai Srikaya Kg 40.000 

14 Selai Kacang Kg 33.000 

15 Selai Blueberry Kg 41.000 

16 Selai Strawberry Kg 41.000 

17 Buah Pisang Kg 12.000 

Tabel 4.2 Daftar Harga Bahan Baku 

2) Harga Bahan Penolong 

No Keterangan Satuan Harga/Sat 

1 Dus Kecil 2000 pcs Pcs 800 

2 Dus Besar 2000 pcs Pcs 1.600 

3 Plastik Bening Kecil Pcs 70 

4 Plastik Bening Sedang Pcs 100 

5 Plastik Bening Besar Pcs 150 

6 Tas Kresek Sedang Pcs 100 

7 Tas Kresek Besar Pcs 150 

Tabel 4.3 Daftar Harga Bahan Penolong 

b. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) 

1) Berdasarkan Penjualan harian, Made by Order dan konsignasi. 

 Jumlah Roti/Hari Jumlah Hari Total roti/bulan 

Produksi roti untuk Toko 60 21 1.260 roti 

Produksi roti Konsignasi 400 4 800 roti 

Produksi roti pesanan   10.000 roti 

Total Roti per Bulan 12.060 roti 

Alokasi BTKL  

Tenaga Kerja Langsung: 15 orang  

Jumlah Tenaga Kerja Gaji/Bulan Total  

6 orang 1.100.000 6.600.000  

5 orang 1.050.000 5.000.000  

4 orang 900.000 3.600.000  

Jumlah BTKL Rp 15.200.000 

Jumlah produksi roti/ bulan 12.060 roti 

BTKL/ roti Rp 1.260/roti 

Tabel 4.4 Perhitungan BTKL 
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2) Perhitungan biaya lemburan karyawan berdasarkan jumlah 

pesanan roti yang diterima dalam satu bulan. 

Adijaya Bakery tidak hanya menjual roti di etalase toko dan 

konsignasi, tetapi juga menerima pesanan. Dalam kebijakan pemilik, 

karyawan bagian produksi akan mendapatkan uang lembur (bonus 

gaji) sebesar 5% dari laba kotor pendapatan dari penjualan pesanan 

(5% dari laba kotor untuk 15 karyawan) apabila toko mendapatkan 

pesanan sebesar 10.000 roti atau lebih. 

c. Perhitungan Biaya Overhead (BOP) 

Biaya overhead Adijaya Bakery meliputi biaya gas, listrik, dan air. 

Berikut adalah perhitungannya: 

BOP BOP Sesungguhnya Jml Roti/bulan BOP/ roti 

Biaya Listrik 750.000 

12.060 roti 

62 

Biaya Air 200.000 17 

Biaya Gas 50 kg 

(8 tabung) 

5.200.000 431 

BOP/ roti Rp 510/roti 

Tabel 4.5 Perhitungan BOP 

d. Perhitungan Harga Pokok Produksi per Item 

1) HPP Roti Single Isi Coklat 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,016 kg 7.000 112 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,004 kg 6.720   27 

Gula Pasir 0,006 kg 9.000 54 

Mentega 0,003 kg 19.000 57 

Fermipan 0,00022 kg 80.000 18 
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Susu Bubuk 0,002 kg 75.000 150 

Garam 0,0003 kg 8.000 2 

Telur 0,004 kg 19.000 76 

Air 0,009 liter 3.800 34 

Selai Coklat 0,01 kg 36.000 360 

Plastik Bening Kecil 1 pcs 70 70 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Single Isi Coklat 2.730 

Tabel 4.6 Perhitungan HPP Roti Single Isi Coklat 

2) HPP Roti Single Isi Keju 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,016 kg 7.000 112 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,004 kg 6.720   27 

Gula Pasir 0,006 kg 9.000 54 

Mentega 0,003 kg 19.000 57 

Fermipan 0,00022 kg 80.000 18 

Susu Bubuk 0,002 kg 75.000 150 

Garam 0,0003 kg 8.000 2 

Telur 0,004 kg 19.000 76 

Air 0,009 liter 3.800 34 

Keju 0,01 kg 74.000 740 

Plastik Bening Kecil 1 pcs 70 70 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Single Isi Keju 3.110 

Tabel 4.7 Perhitungan HPP Roti Single Isi Keju 

3) HPP Roti Single Isi Kacang 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,016 kg 7.000 112 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,004 kg 6.720   27 

Gula Pasir 0,006 kg 9.000 54 

Mentega 0,003 kg 19.000 57 

Fermipan 0,00022 kg 80.000 18 

Susu Bubuk 0,002 kg 75.000 150 
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Garam 0,0003 kg 8.000 2 

Telur 0,004 kg 19.000 76 

Air 0,009 liter 3.800 34 

Selai Kacang 0,01 kg 33.000 330 

Plastik Bening Kecil 1 pcs 70 70 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Single Isi Kacang 2.789 

Tabel 4.8 Perhitungan HPP Roti Single Isi Kacang 

4) HPP Roti Single Isi Strawberry 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,016 kg 7.000 112 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,004 kg 6.720   27 

Gula Pasir 0,006 kg 9.000 54 

Mentega 0,003 kg 19.000 57 

Fermipan 0,00022 kg 80.000 18 

Susu Bubuk 0,002 kg 75.000 150 

Garam 0,0003 kg 8.000 2 

Telur 0,004 kg 19.000 76 

Air 0,009 liter 3.800 34 

Selai Strawberry 0,01 kg 41.000 410 

Plastik Bening Kecil 1 pcs 70 70 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Single Isi Strawberry 2.780 

Tabel 4.9 Perhitungan HPP Roti Single Isi Strawberry 

5) HPP Roti Single Isi Pisang Coklat 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,016 kg 7.000 112 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,004 kg 6.720   27 

Gula Pasir 0,006 kg 9.000 54 

Mentega 0,003 kg 19.000 57 

Fermipan 0,00022 kg 80.000 18 

Susu Bubuk 0,002 kg 75.000 150 

Garam 0,0003 kg 8.000 2 
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Telur 0,004 kg 19.000 76 

Air 0,009 liter 3.800 34 

Selai Coklat 0,005 kg 36.000 180 

Pisang 0,005 kg 12.000 60 

Plastik Bening Kecil 1 pcs 70 70 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Single Isi Coklat 2.610 

Tabel 4.10 Perhitungan HPP Roti Single Isi Pisang Coklat 

6) HPP Roti Isi 5 Rasa 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,08 kg 7.000 560 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,02 kg 6.720 134 

Gula Pasir 0,03 kg 9.000 270 

Mentega 0,015 kg 19.000 285 

Fermipan 0,0011 kg 80.000 88 

Susu Bubuk 0,01 kg 75.000 750 

Garam 0,0015 kg 8.000 12 

Telur 0,02 kg 19.000 380 

Air 0,045 kg 3.800 171 

Selai Coklat 0,01 kg 36.000 360 

Selai Nanas 0,01 kg 50.000 500 

Selai Srikaya 0,01 kg 40.000 400 

Selai Strawberry 0,01 kg 41.000 410 

Keju 0,01 kg 74.000 740 

Plastik Bening Sedang 1 pcs 100 100 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Isi 5 Rasa 6.931 

Tabel 4.11 Perhitungan HPP Roti Isi 5 Rasa 

7) HPP Roti Isi 5 Rasa – Made by Order 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,08 kg 7.000 560 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,02 kg 6.720 134 

Gula Pasir 0,03 kg 9.000 270 

Mentega 0,015 kg 19.000 285 
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Fermipan 0,0011 kg 80.000 88 

Susu Bubuk 0,01 kg 75.000 750 

Garam 0,0015 kg 8.000 12 

Telur 0,02 kg 19.000 380 

Air 0,045 kg 3.800 171 

Selai Coklat 0,01 kg 36.000 360 

Selai Nanas 0,01 kg 50.000 500 

Selai Srikaya 0,01 kg 40.000 400 

Selai Strawberry 0,01 kg 41.000 410 

Keju 0,01 kg 74.000 740 

Plastik Bening Sedang 1 pcs 100 100 

Dus Sablon Kecil 1 pcs 800 800 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Isi 5 Rasa – Made by Order 7.731 

Tabel 4.12 Perhitungan HPP Roti Isi 5 Rasa – Made by Order 

8) HPP Roti Isi 7 Rasa 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,16 kg 7.000 1.120 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,04 kg 6.720 269 

Gula Pasir 0,06 kg 9.000 540 

Mentega 0,03 kg 19.000 570 

Fermipan 0,0022 kg 80.000 176 

Susu Bubuk 0,02 kg 75.000 1.500 

Garam 0,003 kg 8.000 24 

Telur 0,04 kg 19.000 760 

Air 0,09 kg 3.800 342 

Selai Coklat 0,01 kg 36.000 360 

Selai Nanas 0,01 kg 50.000 500 

Selai Srikaya 0,01 kg 40.000 400 

Selai Strawberry 0,01 kg 41.000 410 

Keju 0,01 kg 74.000 740 

Selai Kacang 0,01 kg 33.000 330 

Selai Blueberry 0,01 kg 41.000 410 

Plastik Bening Besar 1 pcs 150 150 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Isi 7 Rasa 10.371 

Tabel 4.13 Perhitungan HPP Roti Isi 7 Rasa 
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9) HPP Roti Isi 7 – Made by Order 

Adonan Roti Komposisi Harga Satuan Total Harga 

BBB    

Tepung Terigu Cakra 0,16 kg 7.000 1.120 

Tepung Terigu Segitiga Biru 0,04 kg 6.720 269 

Gula Pasir 0,06 kg 9.000 540 

Mentega 0,03 kg 19.000 570 

Fermipan 0,0022 kg 80.000 176 

Susu Bubuk 0,02 kg 75.000 1.500 

Garam 0,003 kg 8.000 24 

Telur 0,04 kg 19.000 760 

Air 0,09 kg 3.800 342 

Selai Coklat 0,01 kg 36.000 360 

Selai Nanas 0,01 kg 50.000 500 

Selai Srikaya 0,01 kg 40.000 400 

Selai Strawberry 0,01 kg 41.000 410 

Keju 0,01 kg 74.000 740 

Selai Kacang 0,01 kg 33.000 330 

Selai Blueberry 0,01 kg 41.000 410 

Plastik Bening Besar 1 pcs 150 150 

Dus Sablon Besar 1 pcs 1.600 1.600 

BTKL   1.260 

BOP   510 

HPP Roti Isi 7 Rasa – Made by Order 11.971 

Tabel 4.14 Perhitungan HPP Roti Isi 7 Rasa – Made by Order 
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4.4 Tahap Perancangan Prototype dan Pembuatan Database 

4.4.1 Perancangan Prototype 

a. Diagram Konteks (Data Flow Diagram) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Konteks Data Flow Diagram(DFD) 
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b. DFD Level 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Data Flow Diagram(DFD) Level 0 
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4.4.2 Pembuatan Database 

a. Tabel Akunting 

Nama Field Type Field Size 

id_account Int 80 

id_tagihan Int 10 

tanggal Date  

keterangan Varchar 255 

debet Double  

kredit Double  

nobukti Varchar 255 

account Varchar 255 

idtransaksi Int 20 

urutan Varchar 100 

saldo Double  

bulan Varchar 50 

tahun Double  

jenis Varchar 255 

rek1 Varchar 2 

rek2 Varchar 2 

rek3 Varchar 2 

rek4 Varchar 2 

rek5 Varchar 4 
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uraian Varchar 255 

id_supplier Int 10 

supplier Varchar 255 

parent1 Varchar 255 

parent2 Varchar 255 

parent3 Varchar 255 

parent4 Varchar 255 

id_hutang Int 10 

id_piutang Int 10 

department Varchar 255 

kode Varchar 255 

jurnal Varchar 255 

id_anggota Int 10 

id_account1 Int 10 

cek Varchar 50 

tgljatuhtempo Date  

hutang Varchar 250 

id_perencanaan Int 10 

id_produk Int 10 

id_barang Int 10 

id_hasil Int 10 

aruskas Varchar 10 
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qty Double  

Tabel 4.15 Tabel Akunting 

b. Tabel Aruskas 

Nama Field Type Field Size 

id_aruskas int 10 

Keterangan varchar 250 

Uraian varchar 250 

Nominal double  

nominal2 double  

Sub varchar 50 

Tabel 4.16 Tabel Arus Kas 

c. Tabel BOM (Bills of Material) 

Nama Field Type Field Size 

id_bom int 10 

Barcode varchar 2200 

Namabarang varchar 255 

Satuan varchar 100 

Harga double  

jumlah double  

Total double  

Jenis varchar 255 

id_barang int 10 
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id_produsk int 10 

Produk varchar 255 

Kodeproduk varchar 200 

Qtyunit double  

Tabel 4.17 Tabel BOM 

d. Tabel Datatoko 

Nama Field Type Field Size 

id_toko int 10 

Namatoko varchar 255 

Alamat varchar 255 

Notelp varchar 255 

Tabel 4.18 Tabel Data Toko 

e. Tabel Endinggudang 

Nama Field Type Field Size 

id_balance Int  10 

Barcode Varchar 20 

namabarang Varchar 250 

Beginning Double  

In Double  

Out Double  

Ending Double  

Harga Double  
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Total Double  

Jenis Varchar 255 

satuan  Varchar 50 

id_barang Int 10 

Tabel 4.19 Tabel Endinggudang 

f. Tabel Hasilproduk 

Nama Field Type Field Size 

id_hasil Int 10 

id_produk Int 10 

produk Varchar 255 

kode Varchar 255 

qtyjadi Doble  

tanggal Date  

id_pegawai Int 10 

pegawai Varchar 255 

nominal Double  

bayar Double  

nomernota Varchar 255 

qtyjual Double  

nobukti Varchar 255 

hargarata Double  

id_transaksi Int 11 

Tabel 4.20 Tabel HasilProduk 
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g. Tabel HPP 

Nama Field Type Field Size 

id_hpp Int 20 

id_barang Int 20 

idtransaksi Int 20 

harga  Double  

Hpp Double  

hppbaru Double  

jumlahin Double  

Stok Double  

Tabel 4.21 Tabel HPP 

h. Tabel HPPJual 

Nama Field Type Field Size 

id_hpp int 20 

id_hasil Int 20 

id_produk int 10 

Harga Double  

Hpp Double  

hppbaru Double  

jumlahin Double  

Stok Double  

nobukti varchar 255 

Tabel 4.22 Tabel HPPJual 
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i. Tabel Inventaris 

Nama Field Type Field Size 

id_inventaris int 10 

tanggal Date  

no_inventaris varchar 250 

namabarang Varchar 250 

Spesifikasi varchar 250 

keterangan varchar 250 

harga double  

qty Double  

penyusutan Double  

Tabel 4.23 Tabel Inventaris 

j. Tabel Jenis 

Nama Field Type Field Size 

id_jenis int 10 

jenis Varchar 100 

rek1 Varchar 10 

rek2 Varchar 10 

rek3 Varchar 10 

rek4 varchar  10 

rek5 varchar 10 

uraian Varchar 255 
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id_akun int 10 

Tabel 4.24 Tabel Jenis 

k. Tabel Kodeakun 

Nama Field Type Field Size 

id_akun int 10 

rek1 varchar 50 

rek2 Varchar 50 

rek3 Varchar 50 

rek4 Varchar 50 

rek5 Varchar 50 

Uraian Varchar 255 

Tabel 4.25 Tabel Kodeakun 

l. Tabel Konsignasi 

Nama Field Type Field Size 

id_konsignasi Int 10 

id_produk Varchar 200 

Produk Varchar 255 

Kode Varchar 200 

Tanggal Date  

Qtyin Double  

Qtyjual Double  

Nobukti Varchar 255 
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id_hasil Int 10 

Nomernota varchar 255 

Toko varchar 255 

Idtransaksi int 11 

Tabel 4.26 Tabel Konsignasi 

m. Tabel Labarugitoko 

Nama Field Type Field Size 

id_labarugi int 10 

Uraian Varchar 255 

Nominal Double  

Keterangan Varchar 255 

Sub Varchar 100 

Tabel 4.27 Tabel Labarugitoko 

n. Tabel Namabarang 

Nama Field Type Field Size 

id_barang Int 10 

Barcode varchar 20 

Namabarang varchar 255 

Stokminimum Double  

Satuan varchar 20 

Jenis varchar 100 

Merk varchar 200 
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Spesifikasi Varchar 255 

Hargabeli Double  

hargarata Double  

Hargajual Double  

foto Varchar 255 

diskon Double  

supplier varchar 255 

hargakonsignasi Double  

Tabel 4.28 Tabel Namabarang 

o. Tabel Pegawai 

Nama Field Type Field Size 

id_pegawai Int 10 

nama_pegawai Varchar 255 

Alamat varchar 255 

tgl_lahir Date  

tgl_masukkerja Date  

no_telp varchar 255 

bagian Varchar 255 

jabatan varchar 255 

gaji_pokok Double  

Tunjangan Double  

pot_bpjskesehatan Double  
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pot_bpjstenaga Double  

pot_pph21 double  

Keluar varchar 20 

Tabel 4.29 Tabel Pegawai 

p. Tabel Supplier 

Nama Field Type Field Size 

id_supplier int 15 

Namasupplier varchar 100 

Alamat Varchar 155 

Notelp1 Varchar 25 

Notelp2 Varchar 25 

Nofax Varchar 25 

email Varchar 50 

ContactPerson Varchar 150 

foto longlob  

Tabel 4.30 Tabel Supplier 

q. Tabel Transaksi 

Nama Field Type Field Size 

idTransaksi int 20 

Barcode varchar 20 

Namabarang  varchar 255 

Satuan varchar 20 
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HargaBeli Double  

HargaJual Double  

NomerNota varchar 255 

Tanggal Date  

NotaPembelian varchar 255 

Diskon Double  

JumlahIn Double  

JumlahOut Double  

Qtyset Double  

Operator varchar 255 

HargaTotalJumlahIn Double  

HargaTotalJumlahOut Double  

id_barang Int 10 

Nomer Int 10 

id_produk Int 10 

Produk Varchar 255 

StokMinimum Double  

Jenis Varchar 100 

id_anggota Int 10 

Namaanggota Varchar 255 

Alamat Varhcar 255 

Spesifikasi Varchar 100 
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Sales Varchar 250 

Joborder Varchar 250 

Untung Double  

Laba Double  

Supplier Varchar 255 

Keterangan Varchar 50 

Jurnal Varchar 255 

Titip Double  

id_hasil Int 19 

Tabel 4.31 Tabel Transaksi 

r. Tabel User 

Nama Field Type 

Field 

Size 

id_user int 10 

Username varchar 255 

Password varchar 255 

Inisial varchar 20 

Jenisbarang varchar 10 

Namabarang varchar 10 

Daftarsupplier varchar 10 

Pembeliantunai varchar 10 

Pembeliankredit varchar 10 
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Penerimaanpiutang varchar 10 

penerimaanhutang varchar 10 

penjualantunai varchar 10 

penjualankredit varchar 10 

Jadwal varchar 10 

laporanbeginningbalanceandendingbalance varchar 10 

lapoaranpenjualan varchar 10 

laporanpembelian varchar 10 

laporanpenjualanterbanyak varchar 10 

laporanstokbarang varchar 10 

laporanstokbaranghabis varchar 10 

laporanlabarugi varchar 10 

laporangraphpenjualan varchar 10 

laporanpembeliananggota varchar 10 

stokawalbarang varchar 10 

saldoawalkas varchar 10 

saldoawalneraca varchar 10 

penerimaantitipan varchar 10 

pembayarantitipan varchar 10 

pengembalianbarangtitipan varchar 10 

jurnalpengeluarankas varchar 10 

jurnalumum varchar 10 
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laporanhargapokokpenjualan varchar 10 

labaruginetto varchar 10 

laporanneraca varchar 10 

saldoawalkassimpin varchar 10 

saldoawalneracasimpin varchar 10 

saldoawalpiutang varchar 10 

peminjaman varchar 10 

penerimaanpiutangsimpin varchar 10 

simpanananggota varchar 10 

danapensiun varchar 10 

penarikandanapensiun varchar 10 

penarikansimpanansukarela varchar 10 

jurnalpengeluarankassimpin varchar 10 

jurnalumumsimpin varchar 10 

laporansimpanpinjan varchar 10 

laporanlabarugisimpin varchar 10 

laporanneracasimpin varchar 10 

menukoderekening varchar 10 

anggotakoperasi varchar 10 

printkartuanggota varchar 10 

konfigurasi varchar 10 

lapakuntingtoko varchar 10 
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daftarpiutangtoko varchar 10 

simpananpokokanggota varchar 10 

laporanpiutangsimpin varchar 10 

lapakuntingsimpin varchar 10 

laphutangtokomenu varchar 10 

inputdatamaskapai varchar 10 

inputdatapesawat varchar 10 

kedatanganpesawat varchar 10 

menufakturpajak varchar 10 

tagihanmaskapai varchar 10 

menuhistory varchar 10 

datatagihan varchar 10 

penerimaantagihan varchar 10 

neracaawalgh varchar 10 

Lapakuntinggh varchar 10 

Pengeluarankasgh varchar 10 

Jurnalummgh varchar 10 

Labarugigh varchar 10 

Neracaghmenu varchar 10 

Tabel 4.32 Tabel User 
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4.5 Desain Interface 

4.5.1 Desain Input 

1. Form Login 

Form ini digunakan untuk masuk ke dalam program. Pengguna cukup 

memasukkan user name dan password kemudian klik Log In. Pengguna 

akan langsung masuk ke dalam program yang siap digunakan. 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Form Login 

2. Kode Akun 

Form ini digunakan untuk mengisi semua informasi berkaitan 

dengan kode akuntansi. Contoh dalam sistem ini, nomor akun 1 (satu) 

digunakan untuk pengelompokkan jenis aset, nomor akun 2 (dua) 

digunakan untuk pengelompokkan jenis kewajiban, nomor akun 3 (tiga) 

digunakan untuk pengelompokkan ekuitas, nomor akun 4 (empat) 

digunakan untuk pengelompokkan pendapatan, dan nomor akun 5 

(lima) digunakan untuk pengelompokkan jenis beban. 
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Gambar 4.4 Form Kode Akun 

3. Jenis Barang 

Form ini digunakan untuk membuat pengelompokan jenis barang. 

Misalnya dalam sistem ini jenis barang terbagi dalam Bahan Baku, 

Bahan Penolong, BOP, BTKL, dan Barang Jadi. Apabila terdapat 

tambahan pengelompokkan, bisa dibuat dengan form Jenis Barang ini. 

Dan ketika terjadi input jenis barang yang baru, maka sistem secara 

otomatis akan membentuk kode akun untuk jenis barang tersebut dalam 

akun persediaan. 
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Gambar 4.5 Form Jenis Barang 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk menginput data dalam form 

jenis barang: 

 Dalam form Jenis Barang akan terdapat kolom Jenis Barang, isi 

kolom tersebut dengan nama jenis barang yang akan digunakan 

untuk mengelompokkan barang atau bahan dalam sistem. 

 Setelah pengguna menyimpannya dengan mengklik tombol 

perintah “Masukkan Data”, secara otomatis kode akun yang 

barudibuat akan bertambah dalam form kode akun di bagian 

persediaan. 

 

4. Data Produk dan Bahan Baku 

Form ini digunakan untuk mengisi nama bahan, satuan, dan harga 

belinya sesuai dengan pengelompokkannya (bahan baku, bahan 

penolong, BOP, BTKL). Dalam jenis barang jadi, kolom yang tersedia 

adalah kolom untuk menentukan harga jual retail dan konsignasinya. 
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Gambar 4.6 Form Data Produk dan Bahan Baku 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk menginput data dalam form 

data produk dan bahan baku: 

 Dalam form data produk dan bahan baku, pengguna dapat memilih 

terlebih dahulu jenis bahan atau barang yang akan diinput datanya. 

 Masukkan data dalam kolom isian kode barang, nama barang, 

satuan, harga beli satuan, harga jual dan harga konsignasi (untuk 

barang jadi), kemudian klik Masukkan Data. 

 Untuk mengubah data yang sudah ada pengguna dapat meng-klik 

nama barang yang akan diganti, ubah data, kemudian klik 

Edit.Untuk menghapus bisa melakukan cara yang sama kemudian 

klik Hapus. 
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5. Bills of Materials 

Form ini digunakan untuk menginput resep atau bahan yang akan 

digunakan untuk memproduksi roti.Tujuan dari form ini adalah untuk 

mengetahui Harga Pokok Produksi (HPP) setiap jenis roti agar pemilik 

dapat menentukan harga jual barang tersebut dan untuk membuat 

estimasi kebutuhan bahan baku dan bahan penolong yang diperlukan 

untuk memproduksi roti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Form Bills of Materials 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk menginput data dalam form 

Bills of Materials: 

 Dalam form ini langkah awal yang perlu dilakukan oleh pengguna 

adalah dengan memilih salah satu nama barang jadi. 

 Kemudian dalam kolom pilihan di sebelah kanan form, pilih jenis 

barang yang akan diinput (bahan baku, bahan penolong, dll), daftar 
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jenis barang yang dipilih akan muncul pada kolom di sebelah kanan 

bawah form. 

 Untuk menginput bahan baku atau bahan penolong, pengguna 

dapat mengklik bahan yang akan dimasukkan dalam form BOM. 

Masukkan banyaknya satuan yang dibutuhkan untuk 

memproduksiroti tersebut di kolom jumlah (dalam satuan yang 

sudah ditentukan), pilih kolom perintah “Masukkan Data”. 

Lakukan kembali sampai semua bahan baku maupun penolong, 

BTKL, dan BOP terinput. 

 Setiap pengguna menginput bahan, maka dalam kolom list akan 

secara otomatis mengkalkulasi biaya yang dibutuhkan untuk satu 

jenis roti. Dari form inilah pengguna dapat mengetahui HPP yang 

digunakan dan dapat menentukkan harga jualnya. 

 

6. Supplier 

Form ini digunakan untuk menginput data supplierbahan baku dan 

bahan penolong. Pengguna bisa menyimpan data perusahaan supplier 

dalam form ini, yaitu alamat, nomor telpon, email, dan gambar atau 

foto. Pengguna cukup memasukkan data pada kolom yang sudah 

tersedia kemudian pilih kolom perintah“Masukkan Data”. Untuk 

mengubah data, pengguna cukup mengklik nama supplier pada tabel, 

kemudian mengubah data yang sudah ada lalu pilih kolom 

perintah“Edit”. 
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Gambar 4.8 Form Supplier 

7. Data Pegawai 

Form ini digunakan untuk menginput data pegawai, mulai dari 

nama, alamat, tanggal lahir, tanggal mulai bekerja, sampai jumlah gaji 

yang diterima setiap bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Form Data Pegawai 
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8. Data Toko 

Form ini digunakan untuk memasukkan daftar beserta data lengkap 

toko yang bekerja sama dengan Adijaya Bakery untuk memasarkan 

produk (konsignasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Form Data Toko 

9. Saldo Awal Produk Jadi 

Form ini digunakan untuk mengisi saldo awal produk jadi. 

Pengguna memilih jenis roti yang akan dimasukkan jumlah saldo 

awalnya, kemudian isi pada kolom jumlah stok, sistem akan otomatis 

menjurnal dan data akan terinput dalam saldo awal produk jadi. 

Jurnalsaldo awal produk jadi: 

Persediaan barang jadi xxx 

 Modal awal   xxx 

 



89 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Form Saldo Awal Produk Jadi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Laporan Saldo Awal Persediaan Produk Jadi 
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10. Saldo Awal Bahan Baku 

Form ini digunakan untuk memasukkan saldo awal bahan baku dan 

bahan penolong. Pengguna memilihjenis bahan baku yang akan 

dimasukkan jumlah saldo awalnya, kemudian isi pada kolom jumlah 

stok, sistem akan otomatis menjurnal dan data akan terinput dalam 

saldo awal bahan baku. 

 

Jurnal saldo awal bahan baku dan bahan penolong: 

  Persediaan bahan baku xxx 

   Modal awal   xxx 

  Persediaan bahan penolong xxx 

   Modal awal   xxx 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Form Saldo Awal Bahan Baku 
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Gambar 4.14 Laporan Saldo Awal Persediaan Bahan Baku 

11. Saldo Awal Neraca 

Form ini digunakan untuk memasukkan saldo awal aset tetap, 

akumulasi penyusutan, dan kas & setara kas dengan memilih akun yang 

tersedia di sisi kiri tabel yang akan dijurnalkan untuk membentuk saldo 

awal, kemudian pengguna bisa memasukkan nilai nominal saldo awal 

akun tersebut. 
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Gambar 4.15 Form SaldoAwal Neraca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Laporan Saldo Awal Neraca 
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12. Saldo Awal Hutang 

Form ini digunakan untuk menginput saldo awal hutang yang 

dimiliki oleh toko. Untuk menginput data, pengguna dapat memilih data 

supplieryang tersedia pada tabel di sebelah kanan form, kemudian 

memasukkan jumlah hutang yang dimiliki perusahaan per akhir bulan 

tersebut. 

Jurnal saldo awal hutang: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Form Saldo Awal Hutang 

 

 

 

Gambar 4.18 Laporan Saldo Awal Hutang 

Modal Awal  xxx 

Hutang Usaha  xxx 
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13. Form Pembelian Tunai 

Form ini digunakan untuk menginput transaksi pembelian tunai 

untuk bahan baku dan bahan penolong. 

Jurnal untuk Pembelian Tunai: 

Persediaan bahan baku  xxx 

 Kas     xxx 

Persediaan bahan penolong xxx 

 Kas     xxx 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Form Pembelian Tunai 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk melakukan input 

pembelian tunai: 

 Dalam form pembelian tunai akan muncul pada kolom di 

sebelah kiri form daftar bahan baku dan bahan penolong. 
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 Sebelum melakukan input order pembelian, pengguna dapat 

mengisi terlebih dulu data pada kolom form pembelian barang 

dengan memilih supplier, kemudian pengguna dapat 

melengkapi form informasi nama barang dengan memilih jenis 

bahan baku dan penolong yang tersedia di kolom sebelah kiri 

form, ketika pengguna mengguna mengklik salah satu nama 

bahan baku atau penolong, sistem akan secara otomatis 

memunculkan data mengenai barang tersebut dalam form 

informasi nama barang. 

 Masukkan jumlah satuan yang dibeli, kemudian pilih kolom 

perintah “Masukkan Data”. 

 Data yang terinput akan terjurnal dan stok akan terinput secara 

otomatis ke dalam laporan persediaan bahan baku dan laporan 

pembelian. 

 

14. Form Pembelian Kredit 

Form ini digunakan untuk menginput transaksi pembelian kredit 

untuk bahan baku dan bahan penolong. 

Jurnal untuk pembelian kredit: 

Persediaan bahan baku xxx 

  Hutang  usaha   xxx 

 Persediaan bahan penolong xxx 

  Hutang  usaha   xxx 
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Gambar 4.20 Form Pembelian Kredit 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk melakukan input 

pembelian kredit: 

 Dalam form pembelian kredit akan muncul pada kolom di 

sebelah kiri form daftar bahan baku dan bahan penolong. 

 Sebelum melakukan input order pembelian, pengguna dapat 

mengisi terlebih dulu data pada kolom form pembelian barang 

dengan memilih supplier, kemudian pengguna dapat 

melengkapi form informasi nama barang dengan memilih jenis 

bahan baku dan penolong yang tersedia di kolom sebelah kiri 

form, ketika pengguna mengguna mengklik salah satu nama 

bahan baku atau penolong, sistem akan secara otomatis 

memunculkan data mengenai barang tersebut dalam form 

informasi nama barang. 
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 Masukkan jumlah satuan yang dibeli, kemudian pilih kolom 

perintah “Masukkan Data”. 

 Data yang terinput akan terjurnal dan stok akan terinput secara 

otomatis ke dalam laporan persediaan bahan baku, laporan 

pembelian, dan daftar hutang. 

 

15. Form Produksi 

Form ini digunakan untuk mencatat proses produksi roti harian dan 

data diinput per jenis roti. Form ini direlasikan dengan form 

databasebarangjadi dan bahan baku, dimana pengguna hanya tinggal 

memilih jenis roti yang sudah tersedia dalam kolom pilihan produk dan 

memasukkan jumlah yang akan diproduksi pada hari itu. Data akan 

terinput akan masuk menjadi persediaan dalam proses. 

 

Jurnal Produksi: 

  Persediaan dalam proses xxx 

   Persediaan bahan baku xxx 

   Persediaan bahan penolong xxx 

   BTKL    xxx 

   BOP    xxx 
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Gambar 4.21 Form Produksi 

16. Form Hasil Produksi 

Form ini digunakan untuk mencatat hasil dari proses produksi. 

Setelah pengguna menginput proses produksi pada form produksi, 

pengguna harus menginput hasil produksi dari proses sebelumnya 

dalam form ini. Pengguna dapat memilih jenis roti pada pilihan kolom 

nomor produksi, setelah itu pilih kolom perintah“Masukkan Data”, data 

akan terinput sebagai produk barang jadi dan akan tercatat dalam 

laporan persediaan produk (barang jadi). 

 

Jurnal hasil produksi: 

Persediaan produk jadi xxx 

  Persediaan dalam proses xxx 
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Gambar 4.22 Form Hasil Produksi 

17. Form Penjualan Tunai 

Form ini digunakan untuk menginput penjualan tunai (retail dan 

made by order). Perusahaan ini menjual produk secara retail (display 

toko) dan pesanan, keduanya diinput sebagai penjualan tunai karena 

toko tidak menerima DP (uang muka). Dalam form ini, di sebelah kiri 

form akan muncul stok barang jadi yang siap untuk dijual, pengguna 

cukup memilih jenis roti kemudian memasukkan jumlah roti yang 

dibeli. Pilih kolom pilihan“Masukkan Data”, maka transaksi akan 

otomatis terjurnal dan terinput dalam Laporan Penjualan. Transaksi ini 

juga akan secara otomatis mengurangi stok barang jadi. 
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Jurnal penjualan tunai: 

 Kas    xxx 

  Pendapatan Toko  xxx 

 HPP    xxx 

  Persediaan Produk Jadi xxx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Form Penjualan Tunai 

18. Form Pengiriman Barang 

Form ini digunakan untuk transaksi penjualan konsignasi. Pada 

proses ini sistem akan memindahkan pencatatan barang dari barang jadi 

menjadi barang konsignasi. Dengan menggunakan form ini, pengguna 

menginput data penjualan konsignasi untuk masing-masing toko yang 

sudah bekerja sama dengan memilih pada kolom Toko, kemudian 

menginput jumlah roti yang dikirim untuk dititipkan di toko tersebut. 

Setelah pengguna memasukkan data pengiriman, sistem akan menjurnal 
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dan data akan terinput dalam Laporan Persediaan Konsignasi. Transaksi 

ini akan secara otomatis mengurangi stok barang jadi. 

 

Jurnal pengiriman barang: 

 Persediaan Konsignasi xxx 

  Persediaan Produk Jadi xxx 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Form Pengiriman Barang 

19. Form Penjualan dan Retur 

Form ini digunakan untuk menginput hasil penjualan konsignasi 

yang dititipkan pada 10 toko atau warung kecil. Dalam form ini 

pengguna menginput jumlah barang yang terjual dan yang tidak terjual. 
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Pada transaksi ini sistem akan menjurnal,data akan terinput dalam 

Laporan Penjualan, dan akan mengurangi stok barang konsignasi. 

 

Jurnal penjualan barang konsignasi: 

 Kas    xxx 

  Pendapatan Toko  xxx 

 HPP    xxx 

  Persediaan Konsignasi xxx 

 

Jurnal retur barang konsignasi: 

 Beban barang rusak/ reject xxx 

  Persediaan Konsignasi xxx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Form Penjualan dan Retur 
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20. Form Pembayaran Hutang 

Form ini digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran hutang 

usaha. Dalam form ini akan munculdaftarhutang lengkap dengan data 

supplier-nya. Untuk melakukan pembayaran, pengguna dapat memilih 

nama supplieryang tersedia pada kolom di sebelah kiri form, daftar total 

hutang akan muncul pada kotak di bagian kanan bawah. Pengguna 

dapat memasukkan nomor bukti pembayaran dan nominal yang akan 

dibayarkan. Transaksi akan terjurnal dan secara otomatis akan 

mengurangi nominal hutang toko padasupplier tersebut. 

 

Jurnal pembayaran hutang: 

 Hutang usaha   xxx 

  Kas    xxx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Form Pembayaran Hutang 
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21. Jurnal Pengeluaran Kas 

Form jurnal ini digunakan untuk menjurnal biaya-biaya seperti 

biaya pembelian ATK, biaya bensin, biaya telpon, biaya iklan dan 

promosi, biaya pemeliharaan (obat pel, sabun cuci tangan, sapu, lap, 

dll). Dalam form ini sudah tersedia pilihan akun beban di sebelah kiri 

form, pengguna dapat memilihjenis beban yang akan dijurnal 

pengeluarannya. Untuk jurnal di sisi kredit, pengguna dapat memilih 

jenis pembayaran menggunakan kas atau rekening bank, masukkan 

nomor bukti transaksi, keterangan, dan nominal pengeluarannya. 

 

Jurnal pengeluaran kas: 

Beban ATK   xxx 

 Kas/Rek. Bank  xxx 

Beban bensin   xxx 

 Kas/Rek. Bank  xxx 

Beban telepon   xxx 

 Kas/Rek. Bank  xxx 

Beban MMT & Iklan  xxx 

 Kas/Rek. Bank  xxx 

Beban pemeliharaan  xxx 

 Kas/Rek. Bank  xxx 
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Gambar 4.27 Form Jurnal Pengeluaran Kas 

22. Form Jurnal Umum 

Form ini digunakan untuk mencatat jurnal penyusutan peralatan, 

kendaraan, gedung per bulan, mencatat BOP sesungguhnya, dan mutasi 

dari kas ke bank dan sebaliknya. 

Jurnal Umum: 

Beban penyusutan  xxx  Kas  xxx 

 Akumulasi penyusutan xxx  Rek. Bank xxx 

  BOPs    xxx 

   Kas    xxx 

  BOPb    xxx 

   BOPs    xxx 

Jika BOPb > BOPs   Jika BOPb < BOPs 

BOPs  xxx   HPP  xxx 

 HPP   xxx   BOPs  xxx 
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Gambar 4.28 Form Jurnal Umum 

23. Laporan Persediaan Produk 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Laporan Persediaan Produk 
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24. Laporan Persediaan Konsignasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Laporan Persediaan Konsignasi 
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25. Laporan Daftar Hutang 

 

 

 

Gambar 4.31 Laporan Daftar Hutang 

26. Laporan Penjualan 
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Gambar 4.32 Laporan Penjualan 

27. Laporan Mutasi 

Laporan ini untuk menunjukkan laporan transaksi masing-masing 

kode akun dalam suatu periode. Dalam form ini, akun transaksi tersedia 

di sebelah kiri form, pengguna dapat memilih akun transaksi untuk 

melihat laporan mutasinya. Contoh laporan mutasi kode akun kas & 

setara kas untuk Bank BCA Cab. Pati. 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Laporan Mutasi Bank BCA Cab. Pati 
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Dalam laporan mutasi, pengguna juga dapat melihat laporan 

rekapitulasi per kode rekening.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Laporan Rekapitulasi per Kode Rekening 
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28. Laporan Persediaan Bahan Baku dan Bahan Penolong 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Laporan Persediaan Bahan Baku dan Bahan Penolong 

29. Laporan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Laporan Pembelian 
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30. Laporan Jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Laporan Jurnal 

31. Laporan Laba Rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38 Laporan Laba Rugi 
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32. Laporan Neraca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.39 Laporan Neraca 
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33. Laporan Arus Kas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.40 Laporan Arus Kas 

34. Laporan Perubahan Modal 

 

 

 

Gambar 4.41 Laporan Perubahan Modal 

 

 

 


